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PENDAHULUAN

ABSTRACT

In order to achieve quality effectiveness, it is necessary to be
supported by the professionalism of its employees and the
environment in which the employees work. To foster the effectiveness
of employee work, leaders must pay attention to several aspects,
namely employee professionalism and work environment. This study
aims to analyze how much influence work professionalism and work
environment have on employee work effectiveness at the Koja
Village Office. This study uses a quantitative research method. The
population in this study were all 20 Koja Village employees, the
sampling technique used a saturated sampling technique. The data
collection techniques in this study were primary data and secondary
data. The results of the study showed that: (1) work professionalism
has a positive and significant effect of 56.2% on work effectiveness
with a significance value of <0.001 (2) the work environment has a
positive and significant effect of 39.5% on work effectiveness with a
significance value of 0.003 (3) work professionalism and work
environment have a positive and significant effect of 58.3% on work
effectiveness with a significance value of <0.001. The better the
work professionalism and work environment, the better the employee
work effectiveness.

Tabel 1.1 Daftar Kondisi Fasilitas dan Sarana Pendukung Kerja Pegawai

No. | Fasilitas Kondisi
1 Ruang Pelayanan Cukup Baik
2 Ruang Tunggu Pelayanan Cukup Baik
3 Ruang Lurah Baik
4 Ruang Sekretaris Lurah Cukup Baik
5 Ruang Serbaguna Baik
6 Ruang Staf Cukup Baik
7 Printer Kurang Baik
8 | AC/Kipas Baik
9 | Toilet Kurang Baik
10 | Jaringan Wifi Cukup Baik
11 | Komputer Kurang Baik
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12 | Taman Cukup Baik

13 | Mushola Cukup Baik
Sumber : diolah penulis 2024

Dilihat dari tabel 1.1 kondisi fasilitas dan sarana pendukung kerja pegawai di kantor Kelurahan
Koja Jakarta Utara menunjukkan bahwa masih ada beberapa fasilitas yang kondisinya masih
kurang baik seperti toilet yang statusnya masih kurang baik di lantai 3 dan lantai 2 sehingga
pegawai harus turun ke lantai 1 karena merasa kurang nyaman. Komputer dan printer yang
statusnya masih kurang baik, beberapa pegawai mengeluh atas jumlah komputer dan printer yang
masih terbatas sehingga menghambat pegawai untuk menyalin dokumen. Selain itu, lingkungan
kerja juga menjadi permasalahan, beberapa pegawai mengeluh dengan kenyamanan, seperti tata
kelola ruangan yang belum maksimal, sempitnya ruangan serta peletakan dokumen juga terbilang
belum rapih, banyak dokumen yang terkadang masih suka tercecer antara dokumen satu dengan
dokumen lainya. Masalah-masalah yang telah di sebutkan secara tidak langsung akan
mempengaruhi efektivitas kerja serta visi dan misi Kelurahan Koja. Fenomena yang terjadi di atas
menarik untuk dikaji lebih lanjut, oleh karena itu penulis tertarik melakukan penelitian untuk
menguji pengaruh dari profesionalisme kerja, lingkungan kerja terhadap efektivitas kerja dengan
mengambil objek pada Kelurahan Koja. Kelurahan Koja merupakan salah satu instansi pemerintah
yang berada di Jakarta Utara.

Sehingga berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Profesionalisme Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Efektivitas Kerja
Pegawai di Kelurahan Koja Jakarta Utara”.

KAJIAN PUSTAKA

1. Profesionalisme Kerja : Menurut Kunandar (2015) mengemukakan pengertian
profesionalisme adalah “profesionalisme kerja yang memiliki kompetensi yang diprasyaratkan
untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi di sini meliputi pengetahuan,
sikap, dan keterampilan profesional, baik yang bersifat pribadi, sosial, maupun akademis.
Dengan kata lain pengertian karyawan profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang kekaryawanan sehingga ia mampu melakukan tugas dan
fungsinya sebagai karyawan dan dengan kemampuan maksimal. Jadi karyawan yang
profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman
dibidangnya”.

2. Lingkungan Kerja : Menurut Komaruddin (2016) lingkungan kerja adalah kehidupan sosial,
psikologi, dan fisik dalam perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan
tugasnya. Menurut Mangkunegara (2017) lingkungan kerja adalah seluruh alat perkakas dan
bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seorang bekerja, metode kerjanya serta
pengaturan kerjanya naik sebagai perorangan maupun kelompok.

3. Efektivitas Kerja : Menurut Siagian (2019) efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya,
sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk
menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. Efektivitas menunjukkan
keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan
semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi efektivitasnya.

Kerangka Pemikiran
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(1) Pengaruh Profesionalisme Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor Kelurahan
Koja Jakarta Utara Dalam keberhasilan pegawai dalam melaksanakan tugas harus adanya
profesionalisme dari dalam diri seorang pegawai. Menurut Wibowo (Tanauma et al., 2022)
profesionalisme adalah suatu kemampuan atau keahlian untuk melaksanakan atau melakukan suatu
pekerjaan atau tugas yang di landasi atas keterampilan dan pengetahuan serta di dukung oleh sikap
kerja yang di tuntut oleh pekerjaan tersebut. Teori tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hesmitaa et al. (2022) yang menjelaskan mengenai Variabel profesionalisme.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa variabel profesionalisme memiliki
pengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai. Dengan itu dapat disimpulkan bahwa profesionalisme
sangat berpengaruh dalam efektivitas kerja pegawai di Kelurahan Koja Jakarta Utara. (2) Pengaruh
Lingkungan Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor Kelurahan Koja Jakarta Utara
Lingkungan kerja yang baik dapat mempengaruhi kerja pegawai dalam melaksanakan tugasnya.
Dengan adanya suasana yang nyaman dalam kantor akan mempengaruhi efektivitas kerja para
pegawainya. Menurut Afandi (2018) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
para pekerja/karyawan yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam melaksanakan
pekerjaannya sehingga akan diperoleh hasil kerja yang maksimal, di mana dalam lingkungan kerja
tersebut terdapat fasilitas yang mendukung karyawan dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan
kepada karyawan guna meningkatkan kerja karyawan dalam suatu perusahaan. (3) Pengaruh
Profesionalisme dan Lingkungan Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor Kelurahan
Koja Jakarta Utara Atmosoeprapto (2016) mendefinisikan mengenai efektivitas kerja sebagai
“ukuran yang menggambarkan sejauh mana sasaran yang dapat dicapai oleh karyawan berdasarkan
target atau standar yang telah ditetapkan perusahaan”. Atmosoeprapto (2016) juga menjelaskan
bahwa ada lima indikator untuk mengukur efektivitas kerja yaitu: pencapaian tujuan, kualitas kerja,
kuantitas kerja, tepat waktu, kepuasan kerja. Untuk mencapai Efektivitas kerja diperlukannya sikap
Profesionalisme serta Lingkungan Kerja. Profesionalisme adalah keandalan, keahlian pegawai
dalam melaksanakan tugas yang diberikan sehingga terlaksana dengan cepat, cermat dan tepat
waktu. Profesionalisme memiliki hubungan yang sangat erat dengan efektivitas kerja, semakin
tinggi sikap profesionalisme pegawai semakin berhasil pula kerja para pegawai. Sedangkan
lingkungan kerja adalah tempat di mana para pegawai bekerja, melaksanakan tugas dan suasana di
dalam tempat pegawai bekerja. Mengingat bahwa banyak aktivitas yang di lakukan para pegawai di
tempat kerja dengan itu kenyamanan sangat dibutuhkan dalam bekerja, jika lingkungan kerja baik
pegawai akan menyenangi tempat kerjanya maka pegawai tersebut akan betah di tempat kerjanya
untuk melakukan pekerjaannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian adalah sebuah proses kegiatan yang bertujuan untuk mengetahui sesuatu secara teliti,
kritis dalam mencari fakta-fakta dengan menggunakan langkah-langkah tertentu (Mulyadi, 2020).
Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah
sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain
penelitiannya (Hermawan et al.,, 2022). Adapun pendekatan yang digunakan penulis dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Profesionalisme Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor
Kelurahan Koja Jakarta Utara
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Berdasarkan hasil uji statistik secara signifikan yaitu pengaruh Profesionalisme Kerja (X1)
terhadap Efektivitas Kerja (Y) diperoleh nilai t hitung 3,429 > nilai t tabel 2,110 dengan nilai
signifikansi < 0,001 < 0,05 dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,751, maka
penelitian ini membuktikan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif
Profesionalisme Kerja terhadap Efektivitas Kerja. Selain itu, dari hasil uji koefisien determinasi
juga memiliki pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen hal ini dibuktikan
dengan nilai koefisien R Square sebesar 0,562 atau 56,2% Penelitian ini didukung oleh
penelitian terdahulu yang ditulis oleh Ernawati, Misbachul Munir (2023) dalam jurnalnya
Pengaruh Profesionalisme dan Komitmen Organisasi Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan
menjelaskan bahwa hasil yang diteliti menunjukkan bahwa profesionalisme memiliki pengaruh
yang simultan terhadap efektivitas kerja pegawai yang artinya apabila profesionalisme kerja
tinggi maka dapat meningkatkan efektivitas kerja.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor Kelurahan
Koja Jakarta Utara

Berdasarkan hasil uji statistik secara signifikan yaitu pengaruh Lingkungan Kerja (X2)
terhadap Efektivitas Kerja (YY) diperoleh nilai t hitung 3,429 > nilai t tabel 2,110 dengan nilai
signifikansi 0,003 < 0,05 dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,283, maka
penelitian ini membuktikan hipotesis kedua yang menyatakan bahwa adanya pengaruh positif
Lingkungan Kerja terhadap Efektivitas Kerja. Selain itu, dari hasil uji koefisien determinasi
juga memiliki pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen hal ini dibuktikan
dengan nilai koefisien R Square sebesar 0,395 atau 39,5%. Penelitian ini didukung oleh
penelitian terdahulu yang ditulis oleh Tri Agus T. Sude, Lisda L. Asi (2021) dalam jurnalnya
Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Team Work Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada Dinas
Kelautan Perikanan Dan Pertanian Kota Gorontalo menjelaskan bahwa hasil yang diteliti
menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
kerja pegawai yang artinya apabila kondisi lingkungan kerja baik maka dapat meningkatkan
efektivitas kerja.

3. Pengaruh Profesionalisme Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Efektivitas Kerja
Pegawai di Kantor Kelurahan Koja Jakarta Utara

Berdasarkan hasil wuji statistik secara simultan (bersama- sama) yaitu pengaruh
Profesionalisme Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Efektivitas Kerja (Y)
diperoleh nilai f hitung 11,859 > nilai f tabel 3,59 dengan nilai signifikansi <0,001 < 0,05 maka
penelitian ini membuktikan hipotesis pertama adalah menyatakan bahwa adanya positif
Profesionalisme Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Efektivitas Kerja. Selain itu, dari hasil
uji koefisien determinasi juga memiliki pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien R Square sebesar 0,583 atau 58,3%, sisanya
41,7% dipengaruhi oleh variabel yang lain tidak termasuk dalam model atau persamaan model
atau persamaan pada penelitian ini. Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang
ditulis oleh Ernawati, Misbachul Munir (2023) dalam jurnalnya Pengaruh Profesionalisme dan
Komitmen Organisasi Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan dan menurut Tri Agus T. Sude,
Lisda L. Asi (2021) dalam jurnalnya Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Team Work Terhadap
Efektivitas Kerja Pegawai Pada Dinas Kelautan Perikanan Dan Pertanian Kota Gorontalo.
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Dapat disimpulkan bahwa profesionalisme kerja dan lingkungan kerja merupakan dua faktor
penting dalam mencapai efektivitas kerja di Kantor Kelurahan Koja Jakarta Utara.

KESIMPULAN

1. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS 29 menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan Profesionalisme Kerja (X1) terhadap Efektivitas Kerja (). Hal
ini dapat dilihat dari koefisien determinasi dengan nilai R Square sebesar 0,562 atau 56,2%.

2. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS 29 menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Efektivitas Kerja (). Hal ini
dapat dilihat dari koefisien determinasi dengan nilai R Square sebesar 0,395 atau 39,5%.

3. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS 29 menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan Profesionalisme Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)
terhadap Efektivitas Kerja (Y). Hal ini dapat dilihat dari koefisien determinasi dengan nilai R
Square sebesar 0,583 atau 58,3%.
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